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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Studi Penggunaan 

Furosemid pada Pasien Gagal Jantung di Rumah Sakit Umum Haji 

Surabaya pada periode Agustus 2018–Agustus 2019 diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Furosemid dapat diberikan secara tunggal maupun kombinasi dengan 

diuretik yang lain. 

2. Pengunaan furosemid paling banyak (5mg/jam) pump kemudian 

diganti (3x40mg) i.v dan menjadi (1x40mg) p.o pada 22 pasien. 

3. Lama pemberian furosemid paling banyak adalah 1–5 hari sebanyak 

100 pasien (79%). 

 

5.2 Saran  

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode 

prospektif dalam mengamati permasalahan terapi, efektivitas obat 

dengan jumlah sampel yang lebih besar dan rekam medis yang lebih 

lengkap. 

2. Diperlukan penulisan RMK yang lebih lengkap, sehingga didapatkan 

data yang lebih baik untuk penelitian selanjutnya.  
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